BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian ini yaitu

1. Gambaran yang di dapat dari hasil penelitian dari pengembangan karier di
BSDMO Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu diperoleh data
rata-rata pengembangan karier sebesar 49,36, standar deviasi sebesar 5,0051,
dalam beberapa kategori sebanyak 1 responden dari keseluruhan pegawai
berada dalam kategori rendah dengan presentase sebesar 2%, 42 sampel dari
keseluruhan pegawai berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar
84%, 7 sampel dari keseluruhan pegawai berada dalam kategori tinggi dengan
presentase sebesar 14%. Jadi dapat disimpulkan secara umum bahwa
pengembangan karier di BSDMO Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif berada dalam kategori sedang.

2. Gambaran yang di dapat dari hasil penelitian dari kinerja pegawai di BSDMO
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu diperoleh data rata-rata
kinerja pegawai sebesar 50,8, standar deviasi sebesar 4,6554, dalam beberapa
kategori sebanyak 1 responden dari keseluruhan pegawai berada dalam
kategori rendah dengan presentase sebesar 2%, 39 responden dari keseluruhan
pegawai berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 78%, 10
responden dari keseluruhan pegawai berada dalam kategori tinggi dengan
presentase sebesar 20%. Jadi dapat disimpulkan secara umum bahwa kinerja
pegawai di BSDMO Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif berada
dalam kategori sedang.

3. Hasil dari penelitian ini yaitu teradapat pengaruh pengembangan karier
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di BSDMO Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Berdasarkan hasil yang dihitung oleh

penulis, ketentuan tersebut diperoleh tpiryng = 8,30 dan tigpe = 0,279.
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Berarti variabel pengaruh pengembangan karier secara statistik berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel kinerja pegawai karena tpiryung > traper

maka maka H, ditolak dan H, diterima atau koefisien regresi bersifat
signifikan yang artinya variabel (X) pengembangan karier berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel (Y) kinerja pegawai. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara pengembangan karier terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di BSDMO Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
hal ini variabel X terhadap variabel Y adalah posistif memberikan pengaruh
yang signifikan.

4. Berdasarkan  rekapitulasi jawaban responden, didalam  dimensi
pengembangan karier factor yang dominan adalah pernyataan prestasi kerja
(230). Sehingga ini bisa menjadi menjadi hal yang dikembangkan di dalam
organisasi . Latar belakang pendidikan dan pelatihan (197 dan 198) menjadi
salah satu faktor terendah dalam pengembangan karier.

5. Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden, didalam dimensi kinerja
pegawai yang dominan adalah hubungan antar karyawan (218). sehingga ini
bisa menjadi menjadi hal yang dikembangkan di dalam organisasi. Kuantitas
kerja dan ketepatan waktu (205 dan 207) menjadi salah satu faktor terendah

dalam kinerja pegawai.

B. Saran
1. Bagi organisasi, peran pimpinan dan organisasi sangat penting dalam lebih
memperhatikan kebutuhan karier pegawai, memberikan motivasi dan
dukungan kepada pegawai pentingnya meningkatkan pendidikan dengan
tugas belajar untuk jenjang karier jangka panjang pegawai, meningkatkan
dalam memberikan kesempatan untuk berkembang dengan pelatihan sesuai
dengan jabatan, seperti jabatan Analisis SDM Aparatur Ahli Madya dengan

mengikuti pelatihan teknis manajemen talenta dan jabatan perencanaan SDM
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dengan mengikuti pelatihan teknis terkait rekrutmen dan seleksi pegawai.
Menerapkan Human Capital Development Plan (HCDP) sebagai pedoman
pengembangan karier pegawai dalam menunjang kariernya lebih jelas dan
terarah.

. Bagi pegawai BSDMO, pegawai diharapkan dapat lebih meningkatkan
potensi, kompetensi, dan kinerjanya dengan mengikuti pelatihan yang
dilaksanakan oleh organisasi sesuai dengan kompetensi pada masing-masing
jabatan sehingga berdampak pada meningkatnya prestasi kerja dan agar dapat
bekerja lebih optimal.

. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat
mengembangkan lebih luas penelitian ini dengan menggunakan variabel atau
indikator terkait yang berbeda sehingga informasi yang di dapat atau hasilnya

lebih luas dan akurat.
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